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MOTTO 

 

 قَالَ رَسُوْلُ  الِل صَلَّى  الُل عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  :قَالَ  عَنْوُ  رَضِيَ اللُ  عُثْمَانَ بْنِ عَفَّانَ عَنْ 
ركُُمْ  مَنْ  تـَعَلَّمَ  الْقُرْآنَ  وَعَـلَّمَوُ ) رواه البخاري (  خَيـْ

Artinya : "Diriwayatkan dari sahabat Utsman bin Affan 

R.A. beliau berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: Sebaik-

baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 

mengajarkannya" (H.R. Bukhari)
1 

 

“Jangan wariskan Al-Qur‟an yang salah, karena yang benar 

itu mudah” 

(KH. Dachlan Salim Zarkasyi). 

 

“Dengan Al-Qur‟an hidup menjadi lebih indah dan 

barokah” 

(Koordinator Qiraaty). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Imam Bukhori, Hadits  tentang Keutamaan belajar dan 

mengajarkan Al-Qur’an  (Shohih Al-Bukhari Juz V), ( Semarang: Toha 
Putra, 2000),  108. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 
 

Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman 

Transliterasi Arab Latin, Keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomer: 158 Tahun 1987 Nomer 0543 b/u/1987, 

Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 

Agama, Jakarta, 2003 

Pedoman transliterasi yang di gunakan adalah sistem 

transliterasi Arab – Latin berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 158/1987 dan 

Nomer 0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain 

lagidengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

lain. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 b   B Be ة

 Tā T Te د

 Śā  Es (dengan titik ث

diatasnya) 

 Jīm J Je ج

 hā‟ H Ha (dengan titik ح

di bawahnya) 

 Khā Kh Ka dan kha خ

 Dal D De د

 Żal  Zet (dengan titik ذ

diatasnya) 

 rżā‟ R Er ز
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 Zai Z Zet ش

 Sīn S Es ض

 Syīn Sy es dan ye غ

 Sād  es (dengan titik di ص

bawahnya) 

 Dād D de (dengan titik di ض

bawahnya) 

   ‟tā ط

  Zā‟ Z ظ

 ain …‟… koma terbalik„ ع

diatasnya 

 Gain G Ge غ

 fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ى

 Wāwu W We و

 hā‟ H Ha ه

 Hamzah  Apostrof, tetapi ء

lambang ini tidak 

dipergunakan 

untuk hamzah di 

awal kata 

 yā‟ Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harokat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasroh I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh: 

 - يرهتََ     kataba - كَتتَََ

yażhabu 

ظ ئِلََ     fa‟ala - فعََلََ

 - su‟ila 

 

2. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 - هوَْلََ    kaifa - كَىْفََ

haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan 

alif atau ya 

 a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan 

ya 

 I dan garis 

di atas 
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 Dammah dan 

wau 

 U dan 

garis di 

atas 

Contoh: 

 - قىِْلََ    qāla - قبَلََ

qīla 

 - ىقَ وْلَ     rāmā - زَهَي

yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbuthoh  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah hidup 

ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah 

/t/. 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbutah diikuti oleh kata yang mengunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh: 

 raudah al-aţfāl -  زَوْضَخ الاطَْفبَلَْ

- raudatul aţfāl 

زَح َ نوََّ -al-Madīnah al -  الَْوَدِىْنخَ الّْو 

Munawwaroh 

- al-Madīnatul-

Munawwaroh 

 talhah -   طلَْحَخَْ

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan 

Arab di lambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 
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Contoh: 

لََ    rabbanā - زثَّنآ نصََّ

 - nazzala 

 - ألْحَجَ     al-birr - آلجِسَّ

al-hajju 

نََ  nu‟‟ima - ن عِّ

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu: AL. namun, dalam 

transliterasinya kata sandang itu di bedakan antara kata 

sandang yang di ikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti huruf qomariya. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, 

kata sandang di tulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan di hubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

لَ  ج  يِّدَح َ   ar-rajulu - الَسَّ  - العَّ

as-sayyidatu 

 - الْقلَنََ    asy-syamsu - الشَّوْطَ 

al-qalamu 

 - الْجَلََلَ    al-badī‟u - الْجدَِىْعَ 

al-jalālu 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Aran 

Latin bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila 
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hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di 

lambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal: 
 akala - أكََلََ  umĭrtu - ا هِسْدَ 

2. Hamzah di tengah: 

ر وْى ل وْىََ  ta‟khużūna - تؤَخْ   - تؤَْك 

ta‟kulūna 

3. Hamzah di akhir: 

 - النَّوْءَ   syai‟un - شَيْءَ 

an-nau‟u 
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